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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penilitian
Kegiatan penelitian merupakan proses pengkayaan ilmu
pengetahuan. Kegiatan penelitian tidak dapat dilepaskan dari
pembendaharaan kaidah, konsep, kebenaran dan nilai-nilai yang sudah

berhasil dihimpun hinigga membgntuk satu beéntuk keilmuan yang mantap.

Namun demikian, man berusaha terus menerus untuk

(Library Research). Peneliti takaan adalah teknik pengumpulan

ata dengan,mengadakan studi penel n terhadap buku-bukuliteratur-
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masalah yang di 2

Banyak ﬁﬁin@g&euﬁb@ karya tentang metode

penafsiran Al-Qur’an. Dari para ulama itu muncullah berbagai macam

model dan metode penafsiran dalam rangka menyingkap pesan-pesan Al-

Qur’an secara optimal sesuai dengan kemampuan dan kondisi sosial

! Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta 1998), h. 73
2 Ahmad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 27
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mereka. Studi atas hasil karya penafsiran ulama sekarang ini, secara umum
menunjukkan bahwa mereka mengunakan metode-metode penafsiran yang
digunakan adalah
1. Metode Maudhu’i
Tafsir maudhu’i adalah menghimpun seluruh ayat Al-Qur’an yang
memiliki tujuan dan tema yang sama. setelah itu menguraikannya
dengan menjelajahi segala aspek wang dapat digali. Hasilnya lalu

diukur denganstimbangan etcori akuratisehingga si mufasir dapat

an itu dan

ai topik tersebut,

yang tersebar di berbaga

UINJJVMAM BONJOL
3 MenjelaP ‘ﬁsﬂaﬁtwﬁerdmk” penjelasan

ayat yang lain, perkataan Nabi, Sahabat dan analisis bahasa
f. Membuat suatu kesimpulan tetang jawaban permasalahan yang
terkandung dalam topik yang dibahas.”

B. Sumber Data

® Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 159
* Kadar M Yusuf, Studi Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2014), h. 139
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Data primer yang menjadi rujukan utama dalam penelitian ini
adalah Al-Quranul Karim, Kitab-kitab Tafsir, Yaitu Tafsir Al-Misbah
Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al Maraghi karya Ahmad Mustafa Al-
Maraghi, dan Tafsir Al Azhar karya Hamka.

Sedangkan data sekunder adalah buku-buku yang membahas
tentang pendidikan akhlak bukunya Membenahi Akhlag karya Rasyid
Majid, macam-macam akhlak ‘dan ruang lingkup pendidikan akhlak

bukunya Akhlak (€iri-Ciri M karya Nasharuddin, kisah dalam Al-

gunakan dalam
penelitian itab-kitab Tafsir

yaitu Tafsir Misbah Muhamma
U aflir JA kufBukikPgldidi aclim- ak,
INMAMBONJIQL
Adam dan bupﬁlﬂeﬂuwn@enelitian ini. Dengan

metode ini pula penulis mencari ayat-ayat Al-Qur’an yang menerangkan

raisy Syihab, Tafsir Al Maraghi, Dan

tentang pendidikan akhlak, kisah Nabi Adam, kemudian disimpulkan inti
dari masing-masing pengertian tersebut dari berbagai ayat-ayat tadi.

D. Matode analisa data
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Setelah datanya terkumpul dalam penelitian yang diperoleh dari
hasil penelaahan ayat dari tafsir Al-Qur’an dengan diperkuat oleh hadis
hadis dan pendapat para pakar pendidikan pada khususnya, kemudian
dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan tentang Pendidikan Akhlak
Berdasarkan Kisah Nabi Adam. Metode yang digunakan dalam
menganalisis data dalam penelitian ini adalah analisis isi (content
analisis).”

Analisis inifadalah sua ik penelitian.untuk membuat rumusan

menga : menggunakan
analisis : il até ; rhadap berbagai
isi pesan I ‘ er informasi lain

secara objektif, sisitematis dan rese
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